
Info Trainee Praktek Kerja

Jam Kerja, Istirahat, Hari Libur

Jam Kerja 
Menurut UU Standar Kerja, jam kerja tidak boleh 

melebihi 8 jam per hari atau 40 jam per minggu setelah dipotong 
jam istirahat.  (Prinsip dasar jam kerja menurut hukum). 

Sistem jam kerja non-reguler per bulan 
Ini merupakan sistem jam kerja sebagai kekecualian dari 

nomor 1, dimana seandainya ada kecenderungan pekerjaan banyak 
dilakukan pada masa tertentu, misalnya awal bulan, jam kerja 
dalam seminggu akan melebihi 40 jam, sementara pada seminggu 
lainnya yang tidak begitu banyak pekerjaan, jam kerjanya 
dikurangi, sehingga dalam periode 1 bulan tersebut rata-rata jam 
kerja tsb menjadi 40 jam per minggu. 

Sistem jam kerja non-reguler per tahun 
Ini merupakan sistem sebagaimana halnya no 2, yaitu 

dalam periode setahun, seandainya ada masa sibuk dan ada masa 
tidak sibuk, maka apabila dalam periode tersebut (dalam kurun 
waktu 1 tahun), apabila rata-rata jam kerjanya tidak melebihi 40 
jam per minggu, maka pekerjaan dapat dilakukan dengan jam kerja 
melebihi ketentuan 8 jam per hari, atau 40 jam per minggu. 
Dalam hal ini, terdapat ketetapan batas jam kerja, jumlah hari 
kerja, dsb, sebagaimana yang tertulis di bawah ini. 
(1)Batas jumlah hari kerja = 280 hari/tahun 
(2)Batas jam kerja per hari = 10 jam 
(3)Batas jam kerja per minggu = 52 jam 
(4)Jam kerja yang melewati 48 jam per minggu hanya bisa 

dilakukan maksimal 3 minggu berturut-turut. 
(5)Periode tersebut dibagi menjadi per 3 bulan, hari pertama dalam 

minggu yang jam kerjanya melebihi 48 jam per minggunya, di 
bawah jumlah 3. 

(6)Batas jumlah hari kerja yang berturut- turut.  Periode = 6 hari. 
Terutama dalam masa sibuk, dalam 1 minggu harus ada libur 1 
hari.

Sistem jam kerja non-reguler per tahun ini banyak 
dilakukan oleh lembaga pelaksana praktek kerja. 

Perpanjangan jam kerja 
Seandainya lembaga pelaksana praktek kerja 

mempekerjakan pada jam lembur yang melebihi jam kerja yang 
ditentukan hukum pada no 1, 2, 3 di atas, atau pada no 6 di bawah 
tentang kerja di hari libur yang ditetapkan hukum kepada 



pekerjanya (termasuk Trainee Praktek Kerja), maka ia harus 
mengikat kesepakatan kerja dan mengajukan permohonan kepada 
Kepala kantor pengawasan standar kerja. 

Kesepakatan kerja ini dilakukan oleh Serikat Buruh 
apabila separuh lebih dari pekerja di Lembaga Pelaksana 
membentuk Serikat Buruh secara resmi, sementara bagi yang tidak 
mempunyai serikat buruh, maka pihak Lembaga Pelaksana akan 
membuat kesepakatan dengan wakil dari separuh jumlah pekerja di 
situ, mengenai alasan bekerja lembur di luar jam kerja, jenis 
pekerjaan, jumlah kerja yang dapat diperpanjang, dan sebagainya. 

Untuk pekerjaan yang mengandung bahaya, dalam UU 
Standar Kerja ditentukan bahwa perpanjangan jam kerjanya tidak 
boleh melebihi 2 jam per hari. 

Pekerjaan di terowongan. 
Pekerjaan yang menangani benda-benda bertemperatur tinggi 
dalam jumlah besar, atau bekerja di tempat yang panas sekali. 
Pekerjaan yang menangani benda-benda bertemperatur rendah 
dalam jumlah besar, atau bekerja di tempat yang sangat dingin. 
Pekerjaan yang mempunyai kemungkinan terkena radiasi, 

misalnya di lokasi X-ray dan lainnya. 
Pekerjaan ditempat yang banyak serbuk- serbuk atau debu-debu 
beterbangan.
Pekerjaan di bawah tekanan udara yang luar biasa. 

Pekerjaan yang banyak mengandung guncangan, yang 
menggetarkan tubuh. 
Pekerjaan berat yang menangani benda- benda berbobot berat. 
Pekerjaan di tempat yang sangat bising. 
Pekerjaan di tempat yang mengeluarkan gas, uap, dan 

serbuk-serbuk beracun. 

Istirahat
Istirahat harus diberikan sekurang- kurangnya 45 menit 

apabila jam kerja melebihi 6 jam, dan istirahat 1 jam apabila jam 
kerja melebihi 8 jam. 

Umumnya jam istirahat tidak dibayar. 

Hari libur 
Hari libur harus diberikan sekurang- kurangnya 1 kali per 

minggu.  (Tanggal merah). 
Tetapi ada juga yang memakai sistem hari libur 

non-reguler, yaitu memberikan hari libur minimal 4 hari dalam 4 
minggu.  Dalam hal ini, perlu adanya ketentuan yang jelas tentang 
penghitungan kapan dimulainya periode 4 minggu tersebut. 

Kini, kebanyakan Lembaga Pelaksana mempunyai hari 
libur lainnya di luar tanggal merah.  Hari libur yang manapun 
akan ditentukan sendiri oleh masing-masing Lembaga Pelaksana. 




